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ABSTRAK

Perilaku bullying merupakan bentuk kekerasan yang dilakukan oleh teman sebaya dan
kerap menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi psikologis serta proses belajar
siswa. Fenomena ini juga terlihat pada siswa kelas V SDN 122348 Pematangsiantar yang
menunjukkan gejala penurunan motivasi belajar, seperti kurang fokus, enggan bertanya,
dan menarik diri dari interaksi kelas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh karakter bullying terhadap motivasi belajar siswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan desain ex-post facto, melibatkan 32 siswa sebagai
sampel. Data dikumpulkan melalui angket dan dianalisis menggunakan uji normalitas,
multikolinieritas, heterokedastisitas, regresi linier sederhana, serta uji t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakter bullying berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar,
dibuktikan dengan nilai t hitung 15,741 lebih dari t tabel 2,005 dan nilai signifikansi
0,000 kurang dari 0,05. Koefisien determinasi sebesar 89,2% mengindikasikan bahwa
variasi motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh perilaku bullying, sementara 10,8%
dipengaruhi faktor lain. Temuan ini menegaskan pentingnya upaya sekolah dalam
mencegah bullying guna menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan
mendukung perkembangan akademik siswa.
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ABSTRACT

Bullying behavior is a form of violence carried out by peers and often has a negative
impact on the psychological condition and learning process of students. This
phenomenon is also seen in fifth grade students of SDN 122348 Pematangsiantar who
show symptoms of decreased learning motivation, such as lack of focus, reluctance to
ask questions, and withdrawal from class interactions. This study aims to analyze the
influence of bullying character on students' learning motivation. The research method
used is quantitative with an ex-post facto design, involving 32 students as a sample. Data
were collected through questionnaires and analyzed using normality fests,
multicollinearity, heteroscedasticity, simple linear regression, and t-tests. The results
showed that bullying character has a significant effect on learning motivation, evidenced
by the calculated t value of 15.741 which is more than the t table of 2.005 and a
significance value of 0.000 which is less than 0.05. The coefficient of determination of
89.2% indicates that variations in learning motivation are strongly influenced by
bullying behavior, while 10.8% is influenced by other factors. These findings emphasize
the importance of school efforts to prevent bullying in order to create a safe, comfortable
learning environment that supports students' academic development.
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1. INTRODUCTION
Pendidikan merupakan aktivitas universal yang melekat dalam kehidupan manusia karena
keberadaannya yang berlangsung di berbagai tempat dan waktu. Secara hakikat, pendidikan adalah upaya
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manusia untuk memanusiakan sesamanya melalui proses pembudayaan dan pemuliaan nilai-nilai kemanusiaan.
Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk mencegah
masalah serta meningkatkan kualitas hidup manusia yang berlangsung sepanjang hayat.

Dalam Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang SISDIKNAS No. 2 Tahun 1989 dijelaskan bahwa pendidikan
berakar pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Sementara itu, Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan nasional didasarkan pada ideologi dan dasar negara, bersumber
pada nilai kebudayaan nasional dan agama, serta tanggap terhadap perubahan zaman. Pasal 31 ayat 1 UUD
1945 juga menegaskan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan, sementara ayat 2
menyatakan kewajiban pemerintah untuk membiayai pendidikan dasar, dan ayat 3 menegaskan bahwa
pendidikan nasional bertujuan meningkatkan keimanan, ketakwaan, serta akhlak mulia guna mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan potensi siswa. Namun demikian, sistem pendidikan di Indonesia saat
ini masih menghadapi tantangan dalam membentuk generasi yang cerdas secara intelektual, spiritual, dan
sosial. Salah satu upaya untuk menjawab tantangan tersebut adalah melalui penerapan pendidikan karakter,
yakni sistem penanaman nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan sekolah yang melibatkan aspek
pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tindakan peserta didik agar memiliki akhlak mulia.

Fenomena yang mengemuka di dunia pendidikan adalah meningkatnya kasus bullying di lingkungan
sekolah. Berdasarkan data akhir Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) tahun 2024, tercatat sebanyak
573 kasus bullying terjadi di lingkungan pendidikan. Maraknya perilaku menyimpang dan kerusakan moral,
seperti kekerasan dan pelecehan antarsiswa, menjadi indikasi lemahnya pembentukan karakter di kalangan
peserta didik. Faktor penyebab bullying dapat berasal dari dua aspek, yakni faktor internal dan eksternal. Faktor
internal mencakup pengalaman trauma dalam keluarga yang berdampak pada psikologis anak, sedangkan
faktor eksternal berkaitan dengan pola asuh yang kurang tepat dari orang tua.

Bullying sendiri merupakan bentuk kekerasan yang dilakukan oleh teman sebaya terhadap individu
yang dianggap lebih lemah dengan tujuan memperoleh kepuasan atau keuntungan tertentu. Dampak dari
tindakan ini sangat besar terhadap proses belajar siswa, karena korban bullying sering kali mengalami kesulitan
dalam kegiatan belajar mengajar. Permasalahan ini umum ditemukan di berbagai sekolah, termasuk di SD
Negeri 122348 Pematangsiantar. Hasil pengamatan menunjukkan adanya perilaku bullying di kalangan siswa
kelas V, baik secara verbal, fisik, maupun sosial. Bentuk perilaku tersebut antara lain berupa ejekan terhadap
nama teman, panggilan yang merendahkan, pemberian julukan yang menghina, tindakan menjahili, dan
mengajak siswa lain untuk memusuhi salah satu teman. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa perilaku
bullying masih cukup bebas terjadi di lingkungan sekolah dasar.

Fenomena tersebut juga berkaitan erat dengan penurunan motivasi belajar siswa. Beberapa siswa
menunjukkan gejala rendahnya partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, seperti enggan bertanya, tidak fokus
saat pelajaran berlangsung, serta menarik diri dari kegiatan kelompok. Situasi ini menimbulkan kekhawatiran
terhadap kualitas pembelajaran, karena siswa yang menjadi korban bullying cenderung kehilangan rasa percaya
diri, merasa terisolasi, dan takut berada di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menyebabkan turunnya
kenyamanan belajar yang berdampak pada penurunan prestasi akademik.

Menurut Setiawan (2021), tindakan bullying dapat berupa pemalakan, kekerasan fisik, ancaman,
intimidasi, mempermalukan, menyebarkan gosip, hingga mengucilkan seseorang dari pergaulan. Berdasarkan
hasil observasi, bentuk-bentuk perilaku bullying seperti yang dijelaskan tersebut ditemukan di SD Negeri
122348 Pematangsiantar dan berpotensi kuat memengaruhi motivasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan
dorongan yang menjadikan peserta didik bersemangat dan senang belajar sehingga mampu mencapai prestasi
yang optimal. Ketika dorongan ini terganggu oleh perlakuan bullying, siswa cenderung kehilangan minat,
semangat, serta partisipasi dalam pembelajaran, terutama pada pelajaran yang membutuhkan kerja sama dan
fokus tinggi.

Fenomena ini menunjukkan pentingnya perhatian terhadap pengaruh perilaku bullying terhadap
motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
karakter bullying terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 122348 Pematangsiantar. Tujuan dari
dilakukannya penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh karakter bullying pada motivasi belajar kelas V SD
Negeri 122348 Pematangsiantar.

2. RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif. Metode ex-
post facto dilakukan untuk meneliti fakta-fakta yang telah terjadi dan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat
dari fenomena yang ada (Baso Intang Sappaile, 2021). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini
berlandaskan pada filsafat positivisme yang menekankan pada pengumpulan data numerik untuk menguji
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hipotesis secara objektif. Data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian berupa angket dan dianalisis
secara statistik menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.
Jenis penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengukur pengaruh karakter bullying terhadap
motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 122348 Pematangsiantar.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen (X) berupa bullying dan variabel
dependen (Y) berupa motivasi belajar. Bullying didefinisikan sebagai tindakan agresif yang dilakukan secara
sengaja dalam bentuk kekerasan psikologis, fisik, maupun verbal, sedangkan motivasi belajar dimaknai sebagai
dorongan atau kekuatan psikologis yang menimbulkan semangat, kebutuhan, serta tekad siswa untuk mencapai
prestasi belajar di sekolah (Sugiyono, 2020). Populasi penelitian adalah seluruh siswa SD Negeri 122348
Pematangsiantar tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 171 orang. Sampel penelitian ditentukan secara
purposive sampling, yaitu 32 siswa kelas V yang dipilih berdasarkan tingkat keaktifan dalam pembelajaran
(Sugiyono, 2022). Data primer diperoleh melalui penyebaran angket kepada responden, sedangkan data
sekunder berasal dari dokumen sekolah seperti data peserta didik, kondisi kelas, serta sarana dan prasarana
pendukung.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, angket (kuesioner), dan dokumentasi (Natsir, 2021).
Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas menggunakan rumus Product Moment dan uji reliabilitas dengan
koefisien KR-20, yang menunjukkan seluruh item instrumen dinyatakan valid dan reliabel dengan kategori
tinggi hingga sangat tinggi. Analisis data dilakukan secara statistik deskriptif dan inferensial, meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan uji hipotesis. Hasil uji koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel bullying berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Nilai
R? yang tinggi menunjukkan semakin kuatnya pengaruh karakter bullying terhadap motivasi belajar siswa kelas
V SD Negeri 122348 Pematangsiantar.

3.  RESULTS AND DISCUSSION
A. Hasil
Tabel 1. Hasil Uji Data Multikolonieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Bullying 1.000 1.000

Dari Tabel 1 terlihat bahwa nilai tolerance adalah 1,000, lebih besar dari 0,10, dan nilai VIF bernilai
1,000, lebih kecil dari 10,00. Artinya, data yang diperoleh dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Motivasi Belajar

ession Standardized Predicted Value

Regre

Regression Studentized Residual

Gambar 1. Uji Heterokedastisitas dengan Scatterplot
Berdasarkan Gambar 1 di atas, terlihat bahwa titik-titik tersebar di atas maupun di bawah angka 0
serta tidak membentuk pola yang teratur. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak
terjadi gejala heterokedastisitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Motivasi Belajar

Expected Cum Prob
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Observed Cum Prob

Gambar 2. Uji Normalitas Data
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Gambar 2 menunjukkan bahwa titik-titik telah membentuk dan mengikuti arah garis diagonal pada
gambar. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa data telah terdistribusi secara normal.
Tabel 2. Regresi Linear Sederhana

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 21.321 8.257
Bullying 1.492 .095 .944

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2, diperoleh persamaan regresi linear sederhana:

Y =21,321 + 1,492X,

Persamaan ini menunjukkan bahwa variabel X (bullying) memiliki koefisien positif, yang berarti
terdapat hubungan searah antara variabel bebas dan variabel terikat (Y, yaitu motivasi belajar). Artinya, ketika
nilai karakter bullying meningkat, maka motivasi belajar siswa juga akan mengalami perubahan yang searah
sesuai arah koefisien regresi. Model ini dapat diinterpretasikan bahwa apabila karakter bullying diasumsikan
bernilai nol, maka motivasi belajar siswa memiliki nilai sebesar 21,9%. Sebaliknya, jika karakter bullying
meningkat sebesar satu satuan, maka akan terjadi penurunan motivasi belajar sebesar 1,4%, dengan asumsi
variabel lain dalam kondisi tetap.

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square  Adjusted R Square
1 944 892 .888

Dari hasil uji determinasi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh karakter bullying
terhadap motivasi belajar. Terlihat bahwa sebesar 89,2% pengaruh yang ditimbulkan oleh karakter bullying
terhadap motivasi belajar, sedangkan 10,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. VIF
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 21.321 8.257 2582 015
Bullying 1.492 .095 944 15.741 .000 1.000

Berdasarkan hasil perhitungan uji t menggunakan aplikasi SPSS di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi adalah 0,000 dan nilai t hitung adalah 15,741 pada variabel Xi. Berdasarkan kriteria uji t dengan
taraf signifikansi 0,05 dan nilai t tabel 2,005, maka nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau t hitung lebih
besar dari t tabel. Dengan demikian, H: diterima sehingga karakter bullying berpengaruh terhadap motivasi
belajar siswa kelas V SD Negeri 122348 Pematangsiantar.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa karakter bullying berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 122348 Pematangsiantar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung
sebesar 15,741 yang lebih besar dari t tabel 2,005 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,892 menunjukkan bahwa 89,2% variasi motivasi belajar dapat dijelaskan
oleh karakter bullying, sedangkan 10,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian.

Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi intensitas perilaku bullying yang terjadi di
lingkungan sekolah, semakin rendah tingkat motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa. Dengan kata lain,
adanya tindakan bullying—baik secara fisik, verbal, maupun psikologis—dapat menurunkan semangat siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, mengurangi kepercayaan diri, serta menghambat perkembangan
akademik dan sosial mereka.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rifandi (2023) yang menyatakan bahwa bentuk-bentuk
bullying seperti fisik, verbal, emosional, dan cyber bullying masih sering terjadi dan berdampak negatif
terhadap siswa, terutama dalam hal penyesuaian diri dan motivasi belajar. Demikian pula, penelitian Nirwana
(2024) juga menunjukkan bahwa perilaku bullying memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi
belajar peserta didik di sekolah dasar. Peserta didik yang menjadi korban bullying cenderung mengalami
penurunan semangat belajar, merasa takut untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelas, dan menunjukkan minat
yang rendah terhadap pelajaran.

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori motivasi belajar menurut Uno (2020) yang
menyatakan bahwa motivasi merupakan kekuatan internal yang mendorong individu untuk mencapai tujuan
belajar. Ketika siswa merasa terintimidasi atau tidak aman karena adanya bullying, maka kebutuhan psikologis
dasar mereka—seperti rasa aman dan harga diri—tidak terpenuhi, sehingga motivasi untuk belajar menurun.
Hal ini sesuai pula dengan pendapat Sardiman (2019) bahwa lingkungan belajar yang kondusif, aman, dan
nyaman merupakan prasyarat penting bagi terbentuknya motivasi belajar yang tinggi.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa karakter bullying di sekolah
dasar bukan hanya berdampak pada aspek sosial dan emosional siswa, tetapi juga secara langsung
memengaruhi hasil akademik dan motivasi belajar. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian serius dari pihak
sekolah, guru, dan orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang bebas dari bullying serta
menumbuhkan budaya saling menghargai dan empati antarsiswa.

C. Implikasi

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting baik secara teoretis maupun praktis. Secara
teoretis, temuan penelitian ini memperkuat kajian tentang hubungan antara perilaku bullying dan motivasi
belajar pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini mendukung teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh
Uno (2020) dan Sardiman (2019), yang menyatakan bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh besar
terhadap motivasi belajar siswa. Dalam konteks ini, perilaku bullying dapat dipandang sebagai salah satu faktor
eksternal yang menghambat terbentuknya motivasi belajar yang optimal. Ketika siswa mengalami bullying,
baik secara fisik, verbal, maupun psikologis, mereka cenderung kehilangan rasa aman dan harga diri, yang
pada akhirnya menurunkan dorongan internal untuk berprestasi dalam kegiatan belajar. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman teoretis mengenai pentingnya lingkungan sosial
yang positif dalam mendukung motivasi belajar siswa.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi berbagai pihak yang terlibat dalam
proses pendidikan. Bagi pihak sekolah dan guru, temuan ini menegaskan pentingnya menciptakan lingkungan
belajar yang aman dan bebas dari bullying. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui penerapan program
pendidikan karakter, kegiatan konseling, serta penguatan nilai-nilai empati dan saling menghargai antarsiswa.
Guru diharapkan mampu berperan aktif dalam mendeteksi serta menangani kasus bullying secara tepat dan
bijak, sehingga tidak berdampak negatif terhadap semangat belajar siswa. Bagi orang tua, hasil penelitian ini
menunjukkan pentingnya menjalin komunikasi yang baik dengan anak serta melakukan pengawasan terhadap
perilaku anak baik di rumah maupun di sekolah. Dengan demikian, tindakan bullying dapat dicegah atau
diminimalkan sejak dini.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki implikasi bagi peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi studi lanjutan untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi motivasi belajar
siswa, seperti dukungan sosial, iklim kelas, atau gaya kepemimpinan guru. Penelitian lanjutan dengan
pendekatan yang lebih mendalam, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, diharapkan dapat memperkaya
pemahaman tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar dan pencegahan
perilaku bullying di sekolah dasar.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh karakter bullying terhadap motivasi
belajar, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perilaku bullying dengan tingkat
motivasi belajar siswa. Siswa yang mengalami tindakan bullying, baik secara verbal, fisik, maupun sosial,
cenderung menunjukkan penurunan motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Semakin tinggi
intensitas karakter bullying yang dialami, maka semakin rendah motivasi belajar siswa, disebabkan oleh rasa
tidak aman, tekanan psikologis, serta gangguan emosional yang menghambat minat, konsentrasi, dan semangat
belajar.

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa karakter bullying berpengaruh nyata terhadap
motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 122348 Pematangsiantar, dengan dampak yang cukup besar terhadap
penurunan semangat belajar mereka. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar guru lebih memperhatikan
karakter siswa, khususnya perilaku bullying yang muncul selama proses pembelajaran; siswa diharapkan
memahami dampak negatif bullying terhadap motivasi belajar dan berupaya menciptakan lingkungan belajar
yang saling menghargai; serta bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
memperluas kajian mengenai hubungan karakter bullying dan motivasi belajar dengan menambahkan variabel
lain yang relevan.
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